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PERLAKUAN AKUNTANSI ASET TETAP BERWUJUD
BERDASARKAN PSAK NO. 16 REVISI TAHUN 2015
PADA PT BC

| Dewa Gede Dika Tripayana
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kesesuaian perlakuan
akuntansi terhadap aset tetap berwujud yang diterapkan PT BC dengan berpedoman
PSAK No. 16 Revisi Tahun 2015. Metode yang digunakan dalam memperoleh data
perusahan yaitu wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data deskriptif kualitatif dengan menjelaskan dan membandingkan
perlakuan akuntansi aset tetap yaitu pengakuan, pengukuran, penghentian, dan
pengungkapan. Hasil dari penelitian yang dilakukan, menunjukan bahwa penerapan
perlakuan aset tetap pada perusahaan belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK No.
16 Revisi Tahun 2015. Hal ini disebabkan pada pengukuran setelah pengakuan,
dimana metode yang digunakan untuk menyusutkan keseluruhan aset
menggunakan metode garis lurus sehingga beban penyusutan yang dihasilakn tiap
periodenya sama, namun pada tahun 2020 terjadi inkonsistensi tarif yang
diterapkan. Inkonsistensi tarif terjadi pada aset kendaraan, dimana tarif awal
perolehan aset sebesar 25%, namun pada tahun 2020 tarif kendaraan berubah
menjadi 12,5%. Perlakuan akuntansi aset tetap terhadap pengungkapan terjadi
kesalahan penyajian akun beban penyusutan pada laporan laba (rugi) yang tidak
dikelompokan berdasarkan aset yang dimiliki. Penyesuaian terhadap tarif yang
dilakukan agar kembali konsisten dan mengelompokan akun beban penyusutan
berdasarkan aset yang dimiliki akan menunjukan nilai aset tetap yang sebenarnya
pada laporan keuangan.

Kata kunci: perlakuan akuntansi, aset tetap
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ACCOUNTING TREATMENT OF TANGIBLE FIX ASSETS
BASED ON PSAK NO. 16 REVISION OF 2015
AT PTBC

| Dewa Gede Dika Tripayana
ABSTRACT

This study aims to determine the accounting treatment of fixed assets applied
by PT BC based on PSAK number 16 Revision of 2015. The methods used in
obtaining company data are interviews and documentation. This study uses
descriptive qualitative data analysis techniques to explain and compare the
accounting treatment of fixed assets, namely recognition, measurement,
termination, and disclosure. The research results show that the application of fixed
asset treatment in the company is not fully in accordance with PSAK number. 16
Revision of 2015. This is due to the measurement after recognition, where the
method used to depreciate all assets uses the straight-line method so that the
depreciation expense generated is the same for each period, but in 2020 there was
an inconsistency in the rates applied. Inconsistency in the rates occurs in vehicle
assets, where the initial rate for asset acquisition is 25%, but in 2020 the vehicle
rate changes to 12.5%. The accounting treatment of fixed assets for the disclosure
of misstatements of depreciation expense accounts in the income statement that is
not grouped based on assets owned. Adjustments to rates made to return to
consistency and group depreciation expense accounts based on assets owned will
show the actual value of fixed assets in the financial statements.

Keywords: accounting treatment, fixed assets
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara dengan volume perdagangan tinggi
membutuhkan perusahaan jasa angkutan yang benar-benar dapat menunjang
kegiatan ekspor. Jasa angkutan sangat berperan penting dalam aktivitas ekspor-
impor yaitu sebagai alat atau perantara dalam pengiriman barang ekspor ke luar
negeri. Awal tahun 2020 Indonesia menjadi salah satu dari sekian banyak negara
terdampak pandemi COVID-19 yang berpengaruh di semua sektor termasuk di
industri angkutan barang atau logistik. Meskipun data jumlah angkutan barang
berdasarkan jenis transportasi yang digunakan (Kereta Api, Pesawat dan Kapal)
mengalami sejumlah penurunan akibat pandemi virus COVID-19, tidak semua
jenis kegiatan logistik terdampak, namun ada pula sejumlah kegiatan logistik
yang bertahan bahkan cenderung mengalami pertumbuhan positif. Agar kegiatan
tersebut dapat berjalan dengan baik, perusahaan membutuhkan aset yang
digunakan, salah satunya adalah aset tetap.

Menurut PSAK No. 16 revisi tahun 2015 aset tetap merupakan aset
berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan
barang atau jasa untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan
administratif dan diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2015). Aset tetap digolongkan berdasarkan aset
berwujud (tangible fixed assets) dan aset tak berwujud (intangible assets). Aset

tetap berwujud,



meliputi bentuk kekayaan yang dipergunakan dalam operasi secara permanen
atau untuk jangka panjang seperti tanah, gedung atau bangunan, kendaraan,
mesin-mesin dan alat-alat kantor (Windasari, 2017).

Penyajian aset tetap secara tidak wajar akan mempengaruhi laba dan
kewajiban atas penyajian dalam laporan keuangan. Menurut Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 revisi tahun 2015 “Perusahaan wajib
menyajikan aset tetap sebagai komponen yang sangat penting untuk dilaporkan
dalam suatu laporan keuangan sebagai informasi bagi pihak-pihak yang
mempunyai kepentingan, sehingga keberadaannya memerlukan penanganan
yang sebaik-baiknya.” PT BC merupakan salah satu badan usaha yang bergerak
di bidang jasa pengiriman dan penerimaan barang ke atau dari luar negeri.
Adapun daftar aset tetap yang dimiliki oleh PT BC, yaitu:

Tabel 1.1

Daftar Aset Tetap PT BC
Tahun 2019-2020

Nilai Akumulasi
Tahun  AsetTetap Tarif Perolehan Depresiasi
(Rp) (Rp)
Gudang 10,0% 340.000.000 (144.000.000)
2019 Kendaraan 25,0% 1.306.664.396 (891.331.729)
Inventaris 25,0% 154.471.890 (149.206.265)
Jumlah 1.801.136.286  (1.184.537.994)
Gudang 10,0% 455.920.00 (184.592.000)
2020 Kendaraan 12,5% 1.306.664.396 (969.206.604)
Inventaris 25,0% 154.471.890 (151.086.473)
Jumlah 1.917.056.286  (1.304.885.077)

Sumber: Lampiran 1 dan Lampiran 2



1.2

Sesuai dengan kebijakan PT BC terkait perhitungan penyusutan aset tetap,
perusahaan melakukan penyusutan menggunakan metode garis lurus dengan
tarif yang digunakan perusahaan seperti pada tabel diatas. Berdasarkan data
tersebut diketahui inkonsistensi tarif yang digunakan oleh perusahaan
mengakibatkan beban penyusutan yang dicatat oleh PT BC tidak menunjukan
nilai yang sebenarnya. Jika selisih tersebut diabaikan maka kesalahan pencatatan
tersebut akan berlipat ganda disetiap tahunnya dan menyebabkan kerugian yang
cukup besar bagi perusahaan yang akan mempengaruhi laporan keuangan pada
PT BC.

Atas temuan permasalahan tersebut, maka perlu di evaluasi kembali
perlakuan akuntansi aset tetap yang dimiliki oleh PT BC pada pengakuan,
pengukuran, penghentian dan pengungkapan aset tetap, maka penulis tertarik
untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset tetap berwujud berdasarkan PSAK

No. 16 revisi tahun 2015 pada PT BC.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang telah diuraikan, maka
pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana perlakuan akuntansi
terhadap aset tetap berwujud berdasarkan PSAK No. 16 revisi tahun 2015 pada

PTBC?”



1.3 Tujuan Penelitian

1.4

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perlakuan

akuntansi terhadap aset tetap berwujud berdasarkan PSAK No. 16 revisi tahun

2015 pada PT BC.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil atau diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

141

1.4.2

1.4.3

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mahasiswa
tentang aset tetap. Sehingga dapat membandingkan dan mengaplikasikan
ilmu yang didapat di bangku kuliah dengan kenyataan yang ada di
lapangan.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai upaya
menambah daftar pustaka dalam memecahkan masalah nyata di dalam
dunia kerja serta sebagai bahan referensi untuk penelitian dengan
permasalahan sejenis.
Bagi Perusahaan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar di dalam
penyusunan laporan akuntansi yang baik pada periode berikutnya dan
dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk menyajikan laporan akuntansi

pada periode berikutnya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan perlakuan aset tetap berwujud pada PT BC belum sepenuhnya
sesuai dengan PSAK No. 16 revisi tahun 2015. Hal ini disebabkan pada
pengukuran setelah pengakuan, terjadi inkonsistensi tarif penyusutan yang
diterapkan, dan pengungkapan aset tetap terjadi kesalahan penyajian akun beban
penyusutan pada laporan laba (rugi). Kesalahan perusahaan dalam melakukan
pengukuran dan pengungkapan aset tetap mengakibatkan nilai aset tetap yang
diakui pada laporan keuangan tidak menunjukan nilai yang sebenarnya.

Inkonsistensi tarif terjadi pada aset kendaraan, dimana tarif awal perolehan
aset sebesar 25%, namun terdapat perbedaan tarif kendaraan menjadi 12,5%
pada tahun 2020 sehingga terjadi inkonsistensi tarif penyusutan. Inkonistensi
tarif yang dilakukan oleh PT BC mengakibatkan beban yang diakui pada tahun
2020 lebih kecil dari beban penyusutan yang seharusnya. Selisih perhitungan
beban penyusutan terjadi pada aset kendaraan Isuzu Truck dan Isuzu Box. Akun
beban penyusutan yang disajikan oleh PT BC pada laporan laba (rugi) tidak
dikelompokan berdasarkan aset yang dimiliki, melainkan beban penyusutan

keseluruhan aset dicatat pada akun Beban Penyusutan.

48



5.2

49

Beban Penyusutan pada laporan laba (rugi) agar nilai aset tetap yang disajikan

menunjukan nilai yang sebenarnya pada setiap kelompok aset tetap

Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, maka dapat disarankan agar PT BC
meninjau kembali penerapan perlakuan akuntansi aset tetap dengan berpedoman
dengan PSAK No. 16 revisi tahun 2015. Penyesuaian tarif perlu dilakukan agar
kembali konsisten dengan melakukan koreksi terhadap beban penyusutan
kendaraan Isuzu Truck sebesar Rp42.617.500,00 dan Isuzu Box sebesar
Rp35.257.375,00 serta penyajian akun beban penyusutan pada laporan laba
(rugi) dengan akun Beban Penyusutan Gudang sebesar Rp40.592.000,00, Beban
Penyusutan Kendaraan sebesar Rp155.749.750,00, dan Beban Penyusutan
Inventaris sebesar Rp1.880.208,00, sesuai dengan lampiran laba (rugi) setelah
koreksi tahun 2020. Setelah dilakukan koreksi perhitungan dan penyajian akun
beban penyusutan maka nilai aset tetap yang terdapat pada laporan keuangan
telah menunjukan nilai yang sebenarnya. Hal tersebut dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi perusahaan dalam menyajikan aset tetap yang dimiliki agar

sesuai dengan pedoman yang digunakan yaitu PSAK No. 16 revisi tahun 2015
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